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A. PENDAHULUAN

Dalam rangka memperkuat upaya pencegahan korupsi serta meningkatkan
integritas aparatur peradilan, Pengadilan Tata Usaha Negara Pangkalpinang secara
berkelanjutan melaksanakan Monitoring dan Evaluasi (Monev) terhadap penerapan
Whistleblowing System (WBS). Kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen pimpinan
dan seluruh aparatur dalam mendukung pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).Monev
WBS Triwulan IV Tahun 2025 dilaksanakan untuk memastikan bahwa mekanisme
pengaduan berjalan efektif, mudah diakses, serta ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang

berlaku,

B. DASAR HUKUM

¢ Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penanganan Pengaduan (Whistleblowing System) di Lingkungan
Mahkamah Agung dan Badan Peradilan dj Bawahnya. Keputusan Ketua
Mahkamah Agung Republik Indonesia tentang Sistem Pengelolaan Pengaduan di
Lingkungan Peradilan.

° Surat Keputusan Ketua Pengadilan Tata Usaha Negara Pangkalpinang tentang

Penetapan Tim Pengelola Whistleblowing System.



¢ Pedoman Pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM di Lingkungan

Mahkamah Agung Republik Indonesia.

C. TUJUAN

° Menilai efektivitas penerapan Whistleblowing System di PTUN Pangkalpinang.

e Memastikan kesesuaian pelaksanaan WBS dengan ketentuan dan SK yang

berlaku.

e Menyusun tindak lanjut hasil Monev sebagai langkah perbaikan berkelanjutan.

D. HASIL MONITORING DAN EVALUASI

Berdasarkan hasil Monitoring dan Evaluasi Whistleblowing System pada Triwulan IV

Tahun 2025, diperoleh hasil sebagai berikut:

o Tidak terdapat pengaduan yang masuk melalui Whistleblowing System PTUN
Pangkalpinang selama periode Triwulan IV Tahun 2025.

e Sarana pengaduan (website, kanal pengaduan MA, dan media informasi
internal) dalam kondisi aktif dan dapat diakses oleh masyarakat.

o Pelaksanaan pengelolaan WBS telah sesuai dengan Surat Keputusan dan
pedoman yang berlaku.

° Hasil evaluasi pengaduan periode sebelumnya telah disesuaikan dan

diselaraskan dengan ketentuan dalam Surat Keputusan yang berlaku.



E. TINDAK LANJUT HASIL MONEV

Tabel Tindak Lanjut Monev WBS Triwulan IV Tahun 2025

[ No [ Hasil Evaluasi TindakLanjut Waktu Penangung [ Status |
Pelaksanaan jawab
1 | Tidak terdapat | melakukan Triwulan IV 2025 | Tim 100%
pengaduan pemantauan Pengelola
WBS berkala WBS
2 | Kesesuaian Menyesuaikan Triwulan IV 2025 | Tim 100%
laporan dan Pengelola
pengaduan menyelaraskan WBS
dengan SK laporan periode
sebelumnya
dengan SK yang
berlaku
3 | Pemahaman Melaksanakan Triwulan IV 2025 | Ketua Tim 100%
aparatur sosialisasi WBS
terhadap WBS | internal secara
berkelanjutan
4 | Memberikan Memperbarui Triwulan IV 2025 | Admin 100%
informasi wbs | dan memastikan Website/PPID
kepad informasi WBS
Masyarakat mudah diakses |
F. KESIMPULAN

Hasil Monitoring dan Evaluasi Whistleblowing System PTUN Pangkalpinang

pada Triwulan IV Tahun 2025 menunjukkan bahwa penerapan WBS telah berjalan

dengan baik dan sesuai ketentuan yang berlaku. Tidak terdapat pengaduan yang

masuk selama periode evaluasi,

dilaksanakan dengan tingkat penyelesaian 100%.

serta seluruh tindak lanjut hasil Monev telah



G. PENUTUP

Laporan tindak lanjut hasil Monitoring dan Evaluasi Whistleblowing System ini disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan komitmen Pengadilan Tata Usaha Negara
Pangkalpinang dalam menjaga integritas, transparansi, dan akuntabilitas pelayanan
publik. Kegiatan Monev WBS akan terus dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai

Upaya pencegahan terjadinya pelanggaran dan penguatan Zona Integritas.
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